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ABSTRAK

Husniati, Murdi’, (2019) CORAK ILMI TAFSIR AL-MARAGHI KARYA
SYEKHAHMAD MUSTHAFA AL-MARAGHI”

Alquran adalah firman Allah yang turun kepada manusia sebagai pedoman
hidup, namun tidak semua orang bisa memahami Alquran dengan mudah, oleh
sebab itu, muncullah para mufassir (ahli tafsir) yang mencoba mempermudah cara
kita untuk memahami Alguran. Akan tetapi masing-masing (mufassir) tidak bisa
terlepas secara bebas dari latar belakang dirinya dalam menafsiri Alquran, sebagian
dari mereka memiliki kecenderungan tersendiri yang berbeda antara satu mufassir
dengan mufassir yang lain, sehingga muncullah corak tafsir yang sesuai dengan
kecenderungan tiap-tiap mufassir. Diantaranya yaitu corak IImi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang corak ilmi
dalam Tafsir al-Maraghi karya Syekh Ahamad Musthafa al-Maraghi dan akan
dibuktikan dengan beberapa ayat kauniyah yang mana al-Maraghi menafsirkan
dengan sangat ilmi. Penelitian ini merupakan penelitin library research dengan
model penelitian kualitatif. Adapun kajian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kajian tentang corak ilmi. Sumber data yang di dapat dengan data primer dan
data sekunder, data yang diperoleh yaitu dengan cara dokumentasi. Sedangkan alat
analisis menggunakan metode deskriptif analitik.

Hasil penelitian dari penulisan, corak ilmi Tafsir al-Maraghi karya Syekh
Ahamad Musthafa al-Maraghi dijelaskan bahwasanya penulis menemukan corak
ilmi dalam Tafsir al-Maraghi, padahal yang diketahui selama ini corak penafsiran
dari Tafsir al-Maraghi adalah corak adabi ijtima’i.

Kata Kunci: Corak lImi, al-Maraghi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Alguran adalah kalam Allah yang dikomunikasikan kepada manusia melalui Nabi

Muhammad SAW dengan berbahasa Arab. Alquran dijadikan Allah dalam bentuk
mushaf-mushaf yang dikutip secara mutawatir sehingga dapat diterima dan
dipahami dengan benar serta terjaga kelestariannya. Keberadaan dan keautentikan
Alguran yang terjamin menjadikan kitab tersebut sangat pantas untuk dijadikan
sebagai pedoman hidup yang menuntun manusia kedalam kehidupan yang lebih
baik.!

Alquran diturunkan sebagai pedoman hidup, menjadi pelita dan petunjuk
bagi manusia dalam berbagai persoalan hidup. Semua yang tersurat dalam teks
Alquran tidak hanya cukup dibaca saja, akan tetapi dibutuhkan upaya untuk
menelaah dan mengkaji serta memahami ayat-ayat Alquran tersebut yang disebut

dengan istilah tafsir, yang selalu berkembang hingga saat ini.

Saat ini kitab tafsir hadir dengan berbagai versi dan metode baru seperti
yang kita saksikan. Hal ini merupakan tanda bahwa setiap generasi, pasti lahir kitab
tafsir yang membahas berbagai persoalan sesuai dengan kebutuhan masa. Di antara
kitab-kitab tafsir tersebut ada yang mengulas secara padat dan ada pula yang
memberikan bahasan secara panjang lebar, sehingga para pembaca dapat mengerti

dari penafsiran kitab-kitab tafsir tersebut.

'Samsurrohman, Pengantar llmu Tafsir, (Jakarta: AMZAH, 2014), 22



Perkembangan hidup manusia mempunyai pengaruh yang sangat terhadap
perkembangan akal-pikirannya, ini juga berarti mempunyai pengaruh dalam
pengertian terhadap ayat-ayat Alquran. Pada abad pertama Islam, para ulama sangat
berhati-hati dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, sedangkan pada abad-abad
berikutnya sebagian besar ulama berpendapat bahwa setiap orang boleh
menafsirkan ayat-ayat Alquran selama ia memiliki syarat-syarat tertentu seperti
pengetahuan bahasa yang cukup, misalnya menguasai nahw, sharaf, balaghah dan
isytigaq; juga llmu Ushuluddin, Z/mu Qira’ah, Asbabun Nuzul, Nasikh Mansukh
dan lain sebagainya. Dari masa ke masa timbullah kemudian beraneka warna corak
Tafsir, ada yang berdasarkan nalar penulisannya saja, ada pula berdasarkan

riwayat-riwayat, ada pula yang menyatukan antara keduanya.?

Berbicara tentang perkembangan tafsirmaka muncul berbagai macam corak
yang mengindikasikan bahwa sistem dan pola sebuah penafsiran mengikuti
perkembangan pemikiran manusia serta disiplin keilmuan yang ada. Corak-corak
tersebut diantaranya 1. Corak Tafsir Fighi, 2. Corak Tafsir Ilmi, 3. Corak tafsir
Falsafi, 4 corak tafsir Lughawi, 5. Corak tafsir I’tiqadi, 6. Corak tafsir Adabi
Ijtima’i 7. Corak Tafsir Sufi.

Dari semua corak yang telah disebutkan di atas, corak ilmi (tafsir
ilmi/scientific/ exegsis) adalah salah satu corak yang paling mengandung polemik
dan perdebatan yang panjang. Benih penafsiran ilmiah bermula pada masa dinasti

Abbasiyah, khususnya pada masa pemerintahan Khalifah al-Makmun (w. 853),

2M. Quraish Shihab, membumikan Alqur’an (Bandung: Mizan, 2009), 46-47



akibat penerjemahan kitab-kitab ilmiah.? Ada sebagian kalangan yang pro, sebagian
lagi kontra. Imam al-Ghazali termasuk ke dalam ulama yang pro terhadap
penafsiran Alguran dengan ilmu pengetahuan (ilmi). Umar ra, pernah berpesan
dalam buku ringkasan Ihya’ Ulumuddin karya Al-Gazali bahwa hendaklah kalian
berilmu, sebab Allah swt, mempunyai selendang yang disukai Nya, maka barang
siapa yang menuntut satu bab dari ilmu pasti Allah menyelempanginya dengan
selendangNya. Lalu jika orang itu membuat kesalahan, maka Allah mencelanya tiga
kali agar dosa tersebut tidak menggoyahkan selendang Allah yang telah diberikan
kepadamya, meskipun dosa itu berlangsung lama padanya sampai ia mati.*

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa alquran adalah sumber ilmu
pengetahuan yang tidak terbatas, karena di dalamnya di ungkapkan af’al dan sifat
Allah, yang hanya dapat ditemukan oleh orang yang memahainya. Sebagai contoh
, selanjutnya Imam al-Ghazali menukil satu ayat QS. Asy-Syu’ara ayat 80, yakni

S 53 il ja 135

Artinya: “Dan bila aku sakit , Allah menyembuhkan aku.™
Ayat tersebut menurut Imam al-Ghazali, hanya dapat dipahami oleh ilmu
kedokteran. Lebih lanjut, beliau memaparkan ayat-ayat yang menggambarkan
peredaran matahari, bulan, dan gemintang hanya dimengerti oleh ahli fisika dan
astronomi. Berbeda dengan al-Ghazali, Amin al-Khulli berpendapat sebaliknya,

beliau sangat tidak bisa menerima kehadiran tafsir ilmi sebab menurutnya tafsir ini

3Ibid., 101
“Imam Al Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, (Surabaya: Gramedia Press, 2003), 11
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 714



sangat arbitreen dalam memasukkan gagasan asing terhadap alquran dan sangat

mengabaikan langkah-langkah leksikologis dan fisologis apalagi kesejarahan teks.®

Kegelisahan yang sama juga meliputi Jalaluddin Rakhmat terhadap tafsir
ilmi. Kang jalal, panggilan akrab Jalaluddin Rakhmat, melihat seringnya para
mufassir ilmi ini mengetahui suatu teori ilmiah kemudian mencari legitimasinya
dalam ayat-ayat Alquran untuk menunjang teorinya tersebut. Hal ini mempunyai
dampak buruk bahwa yang terjadi bukanlah ilmu pengetahuan menafsirkan
Alquran, tetapi Alguranlah justru yang menafsirkan ilmu pengetahuan. Kang jalal
menambahkan, yang lebih berbahaya lagi ialah mengartikan ayat Alquran dengan

teori ilmiah yang masih spekulatif.”

Berbicara tentang tafsir ilmi banyak ayat-ayat kauniyah diantaranya
tentang kejadian manusia, untuk memahaminya diperlukan ilmu tentang manusia
(baik fisiologi maupun psikologi). Alquran memerintahkan manusia untuk terus
berupaya meningkatkan kemampuan ilmiahnya. Jangankan manusia biasa,
Rasulullah pun di perintahkan agar berusaha dan berdo’a agar selalu di tambah

pengetahuannya. Sebagaimana dalam QS. Thaha ayat 114

Artinya: “Berdo’alah (hai Muhammad) wahai Tuhanku, Tambahlah untukku

ilmu”.®

M Yusron (dkk), Studi Kitab Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: TH-Press, 2006), 19-20
7Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan, 1991), 192
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 606



Hal ini dapat digunakan sebagai pemicu manusia agar mau mengembangkan
teknologi dengan memanfaatkan anugerah Allah yang dilimpahkan kepadanya.’

Seperti halnya pembahasan tentang penciptaan manusia, banyak sekali
disebutkan dalam Alquran ayat-ayat yang menjelaskan tentang penciptaan manusia
bahwasanya manusia diciptakan dari tanah atau lempung yang pekat, sebagaimana
firman Allah dalam surah Q.S A/-Saffat (37):11. Inn khalagnahum min tin al-Iazib
(sesungguhnya kami telah menciptakan mereka dari tanah (lempung yang pekat)
liat). Selanjutnya manusia dimodelkan dari lempung atau tanah seperti tembikar,
bagaimana firman Allah dalam Q.S. A/-Rahman (55): 14. Khalaq al-insan min
salsal ka al-fakhar(dia menciptakan manusia dari tanah (lempung seperti tembikar).
Kemudian Allah membentuk manusia dari dari “lumpur yang dicetak”,
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Hijr (15): 26. wa lagad khalagna al-insan
min salsal min masnun (dan sesungguhnya Kami telah menciptakan (membentuk)
manusia dari lempung (tanah) dari lumpur yang dicetak).'

Dari pembahasan tentang penciptaan manusia di atas penulis fokus
menggunakan kitab Tafsir al-Mara>ghi. Ahmad Must}ofa al-Mara>ghimerupakan
potret ulama yang mengabdikan hampir seluruh waktunya untuk kepentingan ilmu.
Disela-sela kesibukan mengajar, ia tetap menyisihkan waktunya untuk menulis.
Karyanya yang monumental adalah Tafsir Alquran al-karim yang lebih di kenal
dengan nama Tafsir al-Maraghi. Selain ia juga mengarang beberapa karya seperti

al-Hisbah fi al-islam, al-Wajiz Fi Ushul al-Figh, Ulum al-Balaghah, Mugqaddimah

%M. Quraish Shihab, Wawasan Alqur’an, (Jakarta: Mizan, 1998), 446-447
0Suhermanto Ja’far, Jurnal keilmuan Tafsir HadisEvolusi Embrionik manusia dalam Al-Qur’an,
Vol. 3 No.1 (Surabaya: Mutawatir, 2013), 28



al-Tafsir, Buhus wa ara’ Fi Funun al-Balaghah dan ad-diniyah wa Al-Akhlaq.
Adapun karya tulis al-Maraghi yang terbesaradalah Tafsir al-Maraghiyang terdiri
dari 30 juz. !!

Tafsir al-Maraghidi tulis selama kurang lebih 10 tahun, sejak tahun 1940-
1950 M. Dalam mugaddimah tafsirnya al-Maraghi menuturkan alasan terhadap
berbagai permasalahan yang mewabah di masyarakat berdasarkan alquran. Al-
Maraghi menafsirkan alquran dengan gaya modern sesuai dengan tuntunan
masyarakat, pilihan bahasa yang disuguhkan kepada pembaca pun ringan dan
mengalir lancar.

Pada beberapa bagian tertentu penjelasannya cukup global, tetapi di bagian
lain urainnya begitu mendetail, tergantung kondisi, ada dua sumber utama yang
menjadi pijakannya dalam menulis kitab tafsir alquran yaitu riwayat dan penalaran
logis, ia berusaha menyeimbangkan keduanya.

Mustafa al-Maraghi berusaha mencantumkan sumber bi/ ma’tsur (riwayat)
dan bil ra’yi (ijtihad), artinya bahwa riwayat nabi, sahabat atau tabi’in dan ijtihad
dirinya dalam menafsirkan alquran digunakan secara bersama-sama, para ulama
menggolongkan tafsir al-Maraghi sebagai tafsir bil ra’yi. Gaya penulisan seperti ini
yang sebenarnya mirip dengan strategi penulisan Muhammad ‘ Abduh dalam Tafsir
Al-Manar, harus di akui Al-Maraghi terpengaruh oleh tafsir itu, kedua mufassir

tersebut merupakan guru yang menyuntikkan inspirasi kepadaal-Maraghi, sebagian

"Hasan Zaini, Tafsir tematik ayat-ayat kalam Tafsir A/-Maraghi, (Jakarta: Pedoman limu Jaya,
1997), 19



kalangan malah menilai bahwa tafsir Al-Mraghi adalah penyempurnaan Tafsir Al-
Manar.

lantas mengapa penulis menggunakan Tafsir al-Maraghi padahal yang
umum diketahui tentang corak dari tafsir al-Maraghi adalah menggunakan corak
adabi ijtima’i yaitu corak yang berorientasikan sastra, kehidupan budaya dan
masyarakat. Akan tetapi dalam kitab Tafsir al-Maraghi juga membahas secara detail
layaknya tafsir ilmi (ilmu pengetahuan) tentang beberapa ayat-ayat kauniyah,

diantaranya yaitu firman Allah Q.S Al-Thariq ayat 6-7
3803 ela fe G GIA
e A 5 llall o (e & 55

Artinya: “Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, Yang keluar dari antara

tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan”.!?

Dalam ayat ini Syaikh Mustafa al-Maraghi menafsirkan dengan sangat
detail layaknya ilmu pengetahuan sehingga melebihi tafsir ilmi diantaranya
penafsiran tantawi jauhari dalam kitab monumentalnya yaitu A/ jawahir fi TafSir
al-Qur’an al-karim.Oleh karena itu penulis fokus pada corak ilmi dari tafsir al
Maraghi yang menjadikan ayat penciptaan manusia sebagai objek kajiannya.

. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, identifikasi masalahnya adalah sebagai
berikut:

1. Apa saja macam-macam corak dalam Tafsir?

2. Apakah corak dari Tafsir al-Maraghi?

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 1232



3. Bagaimana corak ilmi dari Tafsir al-Maraghi?

4. Apakah yang dimaksud dengan Tafsir lImi?

5. Apakah Tafsir Tafsir al-Maraghi termasuk tafsir ilmi?

6. Mengapa memilih Tafsir al-Maraghi sebagai objek kajian?

7. Bagaimana penafsiran Mustafa al-Maraghi tentang penciptaan manusia?

Dari identifikasi tersebut, peneliti membatasi masalah seputar corak ilmi

dari Tafsir al-Maraghi karya dari syaikh mustafa Al-Maraghi.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana corak ilmi dalam Tafsir al-Maraghi?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menjawab fokus masalah di atas, yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan corak ilmi dalam Tafsir al-Maraghi
E. Kegunaan Penelitian
Dari tujuan penelitian diatas maka diharapkan penelitian ini dapat berguna dan
bermanfaat nantinya, adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian diatas adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan corak ilmi dalam Tafsir al-
Maraghi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang
bermanfaat dalam rangka mengembangkan khazanah keilmuan
khususnya ilmu pengethuan islam, terutama di Fakultas Ushuluddin
jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir. Dan nantinya juga dapat dijadikan
sebagai pijakan terhadap penilitian yang lebih lanjut mengenai

permasalahan yang sama.



F. Telaah Pustaka

Sesuai dengan judul skripsi ini, ada beberapa hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya sebagai bahan rujukan dalam penyusunan

penelitian ini. Adapun literatur-literatur yang dapat digunakan sebagai acuan

adalah:

1.

Metode dan corak penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi (kajian
terhadap Tafsir al-Maraghi), karya Yuni Safitri Ritonga, skripsi pada
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2014. Karya
ini menjelaskan tentang permsalahan yang melatar belakangi penelitian
ini, yaitu bagaimana metode dan corak yang digunakan Ahmad Mustafa
al-Maraghi dalam menafsirkan Alguran serta apakah keistimewaan dan
kekurangan yang dimiliki tafsir ini jika dibandingkan dengan tafsir
lainnya.

Penafsiran al-Maraghi terhadap ayat-ayat kauniyah dan relevansinya
dengan sains, karya Vira Ulfa Rina, skripsi pada Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2014. Karya ini menjelaskan
tentang relevansi sains terhadap ayat-ayat kauniyah berdasarkan
penafsiran al-Maraghi dalam Alquran. Urgensi pembahasan ini terletak
padaberagamnya pendapat dan data yang berbicara seputar ayat-ayat
kauniyah.

Pemikiran Tafsir lImi Yusuf al-Qardawi (telaah atas kitab Nata’amal
ma’a al-Qur’an al-azim), karya Ahmad Syafi’in Aslam, skripsi pada

UIN Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. Karya ini menjelaskan tentang
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pandangan Yusuf al-Qardawi terhadap corak tafsir ilmi di dalamnya,
secara khusus Yusuf al-Qardawi meletakkan pembahasan tafsir ilmi di
dalamnya sebagai pembahasan paling penting dan panjang dalam
kitabnya. Skripsi ini tujuannya untuk mengetahui tawaran pemikiran
Yusuf al-Qardawi untuk menengahi perdebatan antara golongan pro dan
kontra terhadap tafsir ilmi.

Dari sekian penelitin yang telah disebutkan di atas, tidak ada kesamaan yang
mendasar dengan penelitian ini. Letak perbedaannya yaitu Adapun yang diketahui
secara umum bahwasanya Tafsir al-Maraghi menggunakan corak adabi Ijtima’i
dalam menafsirkan Alquran, Adapun dalam skripsi ini menjelaskan corak ilmi dari
Tafsir al-Maraghi dan di buktikan dengan ayat-ayat kauniyah yang dalam tafsir al-
Marghi penafsirannya secara detail layaknya ilmu pengetahuan.

G. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian Jenis
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka yaitu penelitian yang berfokus
pada pengumpulan data terkait dengan tema yang akan di bahas. Seperti buku-
buku yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, sebab skripsi ini

menggunakan penelitian kualitatif.

2. Sumber Data
a. Sumber DataPrimer, yaitu sumber data yang berfungsi sebagai sumber asli,

yakni dalam hal ini adalah:
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1). Kitab suci Al-Qur’an dan Terjemahnya

2). Tafsir al-Maraghi karya Syikh Mustafa al-Maraghi
b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang dilengkapi atau mendukung dari data

primer, yaitu:

1).Jurnal El-Furgonia Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an, Vol. 01 No. 01

Agustus karya Abdul Syukur

2).Tafsir tematik ayat-ayat kalam Tafsir Al-Maraghi Hasan Zaini

3). Studi Kitab Tafsir Kontemporer karya M Yusron

4). Mukjizat Al-Qur’an karya M. Quraish shihab

5). Membumikan Al-Qur’an karya M. Quraish shihab

6). Tafsir Al-Qur’an di Indonesia karya Nashruddin Baidan

7). Ringkasan Thya’ Ulumuddin karya Imam Al Ghazali

3. Teknik pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ini adalah dengan menggunakan metode

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau varibel yang berupa
catatan, buku dan lain sebagainya. Melalui metode dokumentasi, diperoleh data-
data berkaitan dengan penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan

yang telah dipersiapkan sebelumnya.

4. Teknik Analisis Data
Metode Deskriptif Analitik, yaitu metode penyusunan dan penganalisaan

data secara sistematis dan objektif.
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Dalam penelitian ini berfokus pada corak ilmi dari Tafsir al-Maraghi. Maka
Metode yang digunakan adalah metode Maudu i metode ini menghimpun ayat-
ayat Alquran yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama
membicarakan satu topik masalah dan penyusunannya berdasarkan kronologi

serta turunnya ayat-ayat tersebut.!'?

H. Sistematika pembahasan

Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan

keperluan kajian yang akan dilakukan. Maka sistematika penulisan ini disusun atas

lima bab sebagai berikut:

BAB | menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metodelogi penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il berisikan devinisi corak dan macam-macam corak dalam tafsir beserta
pengertian dari tafsir ilmi.

BAB IlI berisikan tentang teori keilmuan dalam Tafsir al-Maraghi meliputi
biografi, ayat-ayat yang berhubungan dengan penciptaan manusia serta
penafsirannya.

BAB IV berisikan tentang analisis corak ilmi dalam Tafsir al-Maraghi yang
dibuktikan dengan ayat-ayat tentang penciptaan manusia.

BAB V berisikan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

3 Abd Al-Hayy Al Farmawi, Metode Tfair Mawdhu iy, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994),

36
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CORAK DALAM TAFSIR
A. Corak
1. Devinisi Corak
Dalam bahasa Arab corak berasal dari kata a/warnyang merupakan bentuk
plural dari kata /aunun yang berarti warna, dalam lisan al-‘Arab, Ibnu Manzur

menyebutkan:

& zo.

bt Cms aih Jlatal ;5 JS 3

Artinya: warna setiap sesuatu merupakan pembeda antara sesuatu dengan sesuatu
yang lain.'*

Jadi menurut Ibnu Manzur warna adalah sama dengan jenis dan jika
dinisbatkan kepada orang seperti Fulan mutalawwin, berarti si Fulan (Laki-laki
tersebut) memiliki karakter yang berubah-ubah.

Wilson Munawwir menyebutkan kata /aun dalam al-munaawirArab-
Indonesia sebagai singular dari plural alwan yang berarti warna, kata /aun juga
bisa berarti an-nau’ wa al-s}infu yang artinya macam dan jenis. '’

Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata corak memiliki
beberapa arti. Pertama, berarti berarti bunga atau gambar (ada yang berwarna-
warna) pada kain (tenunan, anyaman dan sebagainya), misalnya kalimat “Corak

kain sarung itu kurang bagus”, “Besar-besar corak kain batik itu”.

"4Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an, (Jurnal El-Furgonia,Vol. 01 No. 01 Agustus
Pamekasan: Al-Mujtama’, 2015), 84

5Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,
Cet. Ke-14, 1997), 1299

14



15

Kedua, berarti berjenis-jenis warna pada warna dasar (kain, bendera dan lain-
lain), misalnya kalimat “dasarnya putih, coraknya merah. Ketiga, bermakna sifat
(paham, macam, bentuk) tertentu, contohnya kalimat”Perkumpulan itu tidak
tentu coraknya”.

Jika kata corak disambungkan dengan kata lain, maka akan memiliki arti
tersendiri, misalnya “Corak bangunan” maksudnya adalah desain bangunan,
demikian juga kalimat “Corak casual” maka berarti corak yang sederhana, hal
ini terlihat pada kalimat “Untuk memunculkan corak casual, dipilih kerah yang
berkancing dan berwarna cerah”.!® Arti corak yang dimaksud dalam pembahasan
ini adalah corak yang berarti warna dan bukan jenis atau sifat.

Sementara pengertian tafsir secara etimologi berasal dari kata a/-fasru
yang berarti jelas dan nyata, dalam Lisan al-Arab Ibnu Manzur\ menyebutkan
al-fasru berarti membuka tabir, sedangkan az-tafsir artiya menyibak makna dari
kata yang tidak dimengerti. Sedangkan Tafsir secara terminologi menurut al-

Zarkashiadalah:

Tafsir adalah ilmu untuk memahami, menjelaskan makna dan mengkaji
hukum-hukum serta hikmah hukum tersebut dalam kitab yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. Sedangkan makna dari Alquran sendiri dalam

kitab manahil al- ‘irfan disebutkan adalah:

8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
Cet. Ke-Ill, 2005), 220
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ol 5y s sl N Aa3al Ol e il e J siadl Jaall) il
Yaitu kalam yang diturunkan kepada Nabi dari awal surah al-Fatihah sampai
akhir akhir dari Surah al-Nas.!”

Jadi, corak tafsir secara umum menurut pengertian di atas adalah
kekhususan suatu tafsir yang merupakan dampak dari kecenderungan seorang
mufassir dalam menjelaskan maksud-maksud ayat-ayat Alquran. Akan tetapi
pengkhususan suatu tafsir pada corak tertentu tidak lantas menutup
kemungkinan adanya corak lain dalam tafsir tersebut, hanya saja yang menjadi
acuan adalah corak dominan yang ada dalam tafsir tersebut, karena tidak bisa
memungkiri dalam satu tafsir memiliki beberapa kecenderungan, seperti halnya
yang terjadi pada tafsir al-Kashshaf karya Zamakhshari yang memiliki dua corak
sekaligus, yaitu corak I’tigadidan adabi Ijtima’i.

2. Macam-macam Corak dalam Tafsir

a. Corak TafsirFighi
TafsirFighi adalah corak tafsir yang kecenderungannya mencari
hukum-hukum-hukum fikih di dalam ayat-ayat Alquran. Corak ini memiliki
kekhususan dalam mencari ayat-ayat yang secara tersurat maupun tersirat
mengandung hukum-hukum fikih. Kemunculan corak tafsir semacam ini
adalah munculnya permasalahan yang berkenaan dengan hukum-hukum
fikih, sementara Nabi Muhammad sudah meninggal dunia dan hukum yang

dihasilkan ijma’ ulama sangat terbatas, maka mau tidak mau para ulama yang

7 Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an., 85
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mumpuni dari segi keilmuan dan ketakwaan melakukan ijtihad dalam
mencari hukum-hukum dari berbagai persoalan yang ada.

Dari sinilah kemudian muncul para Imam Madzhab seperti Abu
Hanifah, Imam Malik, al-Shafi’i dan Imam Ahmad bin Hambal, yang lantas
diikuti oleh para pengikutnya yang memiliki konsentrasi dalam bidang tafsir,
sehingga berdampak pada penafsirannya yang memiliki kecenderungan pada
pencarian hukum-hukum fikih dalam ayat-ayat Alquran.

Di antara karya para mufassir yang memiliki kecenderungan tafsir
Fighiadalah:

1) Ahkam al-Qur’an karya al-Jassas yang memiliki corak fikih

madzhab Hanafi

2) Tafsiral-Kabir atau Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi

yang memiliki corak fikih madzhab Shafi’i

3) al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Abu Abdullah al-Qurtubi yang

memiliki corak fikih madzhab Maliki

4) kanzu al-‘irfan fi Figh al-Qur’an karya Miqdad al-Saiwariyang

memiliki corak fikih madzhab Imamiyah!®
b. Corak Tafsir ‘limi

Tafsir sebagaimana disebutkan di atas adalah ilmu untuk memahami,

menjelaskan makna dan mengkaji hukum-hukum serta hikmah hukum tersebut

dalam kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. sedangkan 7/mi7 berasal

dari kata ilmu singular dari ‘ulum yang artinya adalah pengetahuan. Alasan yang

"81bid.,86
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melahirkan penafsiran ilmiah adalah karenaseruan Alquran pada dasarnya adalah
sebuah seruan ilmiah yang banyak mengajak umat manusia untuk merenungkan
fenomena alam semesta, sehingga tidak heran ketika banyak menemukan ayat-ayat
Alqguran ditutup dengan ungkapan-ungkapan: afala ta’qilun “Apakah kalian semua
tidak berfikir” atau ayat: afala tatafakkarun “Apakah kalian tidak memikirkannya”
dan lain sebagainya.'’

Diantara contoh ayat yang menggunakan corak //mr adalah firman Allah QS:

Fussilat ayat 53
&5 a3l el 401 2l i s el 5 GBI L L g

Artinya:Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasan) Kami di
segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hinggajelas bagi mereka bahwa
Alguran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi
saksi atas segala sesuatu??°

Dalam kitab tafsir al-Qur’an al Azim, al-Imam Ibnu Kasir
menyebutkan: Allah akan tunjukkan bukti-bukti serta dalil-dalil alam ini yang
menunjukan bahwa Alquran adalah benar-benar datang dari Allah, ia
turunkan kepada nabi Muhammad Saw, bukti-bukti tersebut berasal dari luar
diri manusia berupa alam semesta, penaklukan-penaklukan Islam atas
berbagai wilayah dan beberapa agama, atau bahkan bisa juga berarti
kemukjizatan tentang manusia it sendiri, dari apa ia terbuat,

bagaimanastruktur tubuhnya, bagaimana bisa berbentuk sangat menakjubkan

% Ibid., 91
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.,958
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seperti ini, dan bagaimana bisa berbeda antara satu dengan yg lain dari segi
akhlak, ada yang baik dan ada yang tidak baik.?!
c. Corak Tafsir Falsafi

Secara definisi, tafsir Falsafiadalah upaya penafsiran Alquran yang
dikaitkan dengan persoalan-persoalan fisafat, atau bisa juga diartikan denan
penafsiran ayat-ayat Alquran dengan menggunakan teori-teori filsafat.??
Sedangkan menurut al-Dhahabi, tafsir Falsafi adalah menafsirkan ayat-ayat
Alquran berdasarkan pemikiran atau pandangan falsafi, seperti tafsir bi al-
ra’yi. Dalam hal ini ayat Alquran lebih berfungsi sebagai justifikasi pemikiran
yang ditulis, bukan pemikiran yang menjustifikasi ayat Alquran.?

Kaitannya dengan tafsir yang bercorak tafsir Falsafiini ulama terbagi

menjadi dua golongan:

1. Mereka yang menolak ilmu-ilmu yang bersumber dari buku-buu
karangan para ahli filsafat, mereka menolaknya karena menganggap
bahwa antara filsafat dan agama adalah dua bidang ilmu yang saing
bertentangan sehingga tidk mungkin disatukan.

2. Mereka yang mengagumi filsafat, mereka menekuni dan menerima
filsafat selama tidak bertentangan dengan norma-norma islam,
mereka berusaha memadukan fisafat dan agama serta

menghilangkan pertentangan yang terjadi diantara keduanya.

21Abu al-Fida’ Ismail bin Umar bin Kathir, 7afsir al-Qur’an al-Azim (Makkah: Dar Tayyibah, Cet.
Ke 2, 1999), 582

22 Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an., 94

23 Al-Dhahabi, al- Tafsir wa al-Mutassirin, (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), 366
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Diantara cara kelompok kedua yang memadukan antara norma-norma
Islam dengan filsafat adaah dengan cara menakwilkan teks-teks keagamaan
disesuaikan dengan teori-teori filsafat, seperti penafsiran al-Farabi terhadap
beberapa ayat Alquran, misalnya Surat al-Hadid ayat 3:
24501015 el
al-Farabi menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan, tidak ada
keberadaan yang lebih sempurna dari pada keberadaan-Nya, tidak ada yang
tersembunyi dari kekurangan sesuatu yang ada, dalam keberadaan Dzat-Nya
Dia zahir (tampak), dan sebab ke-zahiran-Nya Dia tidak tampak (batin),
dengan-Nya tampaklah semua yang tampak, seperti matahari yang bisa
menampakkan semua yang tersembunyi, dan membunyikannya bukan
karena tersembunyi. Adapun karya-karya para ulama dalam bidang tafsir
falsafi ini diantaranya adalah rasail ikhwan al-Safa Fusus al-Hikam dan
Rasail Ibnu Sina.?
d. Corak Tafsir/ tigadi
Kata I'tiqadi diambil dari kata I’tigad yang artinya keyakinan,
kepercayaan atau dogma. Dari arti ini bisa diketahui bahwa tafsir yang

bercorak I’tiqadiadalah tafsir yang fokus pembhasannya adalah masalah

akidah.?

24 Alqur’an, (57): 3
25 Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an., 95
26 1pid., 97
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Menurut al-Dhahabi, tafsir yang bercorak seperti ini memerlukan
kepandaian yang istimewa, dan penyandarannya terhadap akal lebih besar
daripada penyandarannya terhadap teks, karena (terutama sekali tafsir
I’tiqadi yang bi al-ra’yi al-madhmum) untuk mempermudah mufassir-nya
mengiring ibarah sesuai dengan keinginannya dan membelokkan pandangan
yng berseberangan dengan pendapatnya.?’

Adapun contoh dari tafsir I’tiqadi adalah tafsir al-Kashshaf karya al-
Zamakhshari, penulis sebutkan disni penafsiran beliau yang berhaluan

Muktazilah, yaitu ketika beliau menafsirkan surah Al-Bagarah ayat 7.

. Corak Tafsir Adabi ljtima’i

Pada masa kini muncul corak penafsiran baru, yaitu tafsir Adabi
Ijtima’i yang lahir sebagai akibat dari perkembagan zaman modern yang
memilki karakteristik tersendiri dan berbeda dengan corak tafir-tafsir
lainnya.

Menurut manna’ khalli Al-Qattan Adabi [jtima’i yaitu tafsir yang
diperkaya dengan riwayat dari salaf dan dengan uraian tentang sunnatullah
yang berlaku dalam kehidupan sosial, menguraikan gaya ungkapan Alquran
yang musykil dengan menyingkapkan maknanya, dengan ibarat-ibarat yang
mudah serta berusaha menerangkan masalah-masalah yang musykil dengan
maksud untuk mengembalikan kemuliaan dan kehormatan Isslam serta

mengobati penyakit masyarakat melalui petunjuk Alquran.?8

27 Al-Dhahabi, al- Tafsir wa al-Mufassirun., 316
28 Manna’ Khalil Al-Qattan, Srtudi llmu-Iimu Alquran, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2013),

27
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Berdasarkan pengertian diatas dapat digambarkan kandungan arti dan

tujuan Adabi Ijtima’isebagai berikut:

1.

Berusaha mengemukakan segi keindahan bahasa dan kemukjizatan
Alquran.
Berusaha menjelaskan makna atau maksud yang dituju oleh

Alquran.

. Berupaya mengungkapkan betapa Alquran itu mengandung hukum,

sunntullah dan beberapa aturan-aturan kemasyaraktan.

Bermaksud membantu memecahkan berbagai problematika yang
dihadapi oleh umat manusia secara umum, melalui petunjuk dan
ajaran Alquran yang berorientasi kepada kebaikan di dunia dan di

akhirat.

. Berupaya mempertemukan antara ajaran Alquran dengan teori-teori

ilmu pengetahuan.

Berusaha menjelaskan kepadaumat manusia bahwa Alquran adalah
kitab suci yang kekal, tidak akan pernah berubah ayat-ayatnya
sepanjang perkembangan zaman dan peradaban manusia,seperti
akhir zaman.

Berupaya melenyapkan segala kebohongan dan keraguan yang
didakwakan kepada Alquran, dengan argumentasi yang kuat yang

mampu menangkis segala kebatilan.?

29 Abd Ghafir, Jurnal Al-Ahkam Sekilas mengenal at- Tafsir Al-Adabi Al-Zjtima’i, Vol.1, Nomor 1,
Januari-Juni, (Surakarta: Fakultas Syari’ah TAIN Surakarta, 2016), 27-28
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Tokoh-tokoh Mufassirin Tafsir Adabi Ijtima’idapat diketahui
diantaranya adalah Muhammad Abduh. Nama lengkapnya Syaikh
Muhammad Abduh bin Hasan Khairullah dilahirkan di desa Mahallat Nashr
di kabupaten Al-Buhairah, Mesir padal849 M. Ia menulis beberapa kitab
tafsirnya, salah satunya adalah 7afSir Juz ‘Amma, Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha dalam Tafsir Al-Manar, Ahmad Mustata Al-Maraghi dalam
Tafsirnya TafSir Al-Maraghi dan sebagainya.°

f. Corak Tafsir Sufi

Tafsir sufi dibagi menjadi dua, tafsir sufi nazari dan sufi ishari. Tafsir
sufi nazariadalah tafsir sufi yang berlandaskan pada teori-teori dan ilmu-ilmu
filsafat. Sedangkan Tafsir sufi ishari adalah menafsirkan ayat-ayat Alquran
tidak sama dengan makna lahir dari ayat-ayat tersebut, karena disesuaikan
dengan isyarat-isyarat tersembunyi yang nampak pada para pelaku ritual
sufistik dan bisa jadi penafsiran mereka sesuai dengan makna lahir
sebagaimana yang dimaksud dalam tiap-tiap ayat tersebut.?!

Contoh dari tafsir sufi nzari adalah penafsiran Ibnu ‘Arabi terhadap
ayat 115 dari surah al-Baqarah:

Al Aay 285155 e ls

Artinya: maka kemanapun kamu menghadap disitulah wajah (kiblat) Allah.*

%0 Ibid., 33
31 Ibid., 100-101
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.,32
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Ibnu ‘Arabi menafsirkan ayat dia atas dengan mengatakan, ini
merupakan hakikat, wajhullah ada di setiap arah dimanapun setiap arah
dimanapun setiap orang menghadapnya, meski demikian jika ada orang salat
menghadap pada selain Ka’bah sedangkan dia tahu arah kiblat, maka
salatnya batal, sebab ibadah yang khusus ini tidak disyariatkan kecuali
dengan menghadap pada kiblat yang juga khusus seperti ini, apabila dia
dalam ibadah yang tidak membutuhkan penentuan seperti ini, maka Allah
menerima cara menghadap orang tersebut.?

g. Corak Tafsir Lughawi

Tafsir lughawi terdiri dari dua kata, yaitu tafsir dan lughawi. Tafsir
yang akar katanya berasal dari fasara bermakna keterangan dan penjelasan.
Kemudian lafal itu diikutan wazan fa’ala yang berarti menjelaskan atau
menampakkan sesuatu. Lughawi berasal dari lafadz /agha yang berarti gemar
dan menetapi sesuatu. Manusia yang gemar menetapi atau kata-kata yang
digunakannya maka kata-kata itu disebut lughah.34

Dari penjelasan di atas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa yag
dimaksud dengan tafsir lughawi adalah tafsir yang mencoba menjelaskan
makna-makna Alquran dengan menggunakan kaedah-kaedah kebahasaan,
atau lebih simpelnya tafsir lugahwi adalah menjelasan Alquran melalui
interpretasi semiotik dan semantik yang meliputi etimologis, morfologis,

leksikal, gramatikal dan retorikal. Maksudnya tafsir yang mengkaji Aquran

33Abd Ghafir, Jurnal Al-Ahkam Sekilas mengenal at- Tafsir Al-Adabi Al-/jtimai., 101
34Syafrijal, Tafsir Lughawi, (Jurnal Al-Ta’lim,Jilid 1, Nomor 5 Juli 2013 Dosen Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan IAIN Imam Bonjol Padang), 422
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dari segi nahwu, sharaf, balaghah (ma’any, bayan dan badi’) dan lain
sebagainya yang notabennya adalah memahami ayat-ayat Alquran dengan
pendekatan ilmu bahasa, maka seseorang yang ingin menafsirkan Alquran
dengan pendekatan bahasa harus mengetahui bahasa yang digunakan
Alquran yaitu bahasa arab dengan segala seluk-beluknya, yang terkait
dengan nahwu, balaghah dan sastranya.3®

Adapun kitab-kitab tafsir yang terkenal dengan predikat tafsir lughawi
antara lain adalah kitab Anwar al-Tanzil, Wa Asrar al-Ta’wil karya Imam
Al-Baidhawi, Al-Bahr al-Muhith Fi al-Tafsir karya Abu Hayyan al-
Andalusy, Irsyad al-‘Aql al-salim ila mazaya al-kitab al-karim karya Abu
Su’ud, Al-Kasysyaf karya Imam Zamakhsyari dan kitab-kitab tafsir yang
sejenisnya.3®

Adapun kerangka operasional Tafsir lughawi yaitu

1. Nahwu

2. Sharaf

3. Balaghah

IImu balaghah itu terdiri dari 3 cabang yaitu ilmu ma’any, bayan dan
badi. Dalam Alquran ditemukan ketiga cabang ilmu tersebut. Dan masing-
masingnya juga terdiri dari beberapa bagian, sebagaimana dapat diuraikan
berikut ini:

1. Isim Isyarah

*1bid., 422
1bid., 423



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17

B. Tafsir Ilmi

. Isim maushul

Jumlah Ismiyah
Mendahulukan khabar dari pada mubtada’
Tatsniyah

Ta’nits

. Nisbah

Uslub al-ljaz

. Uslub I-Tikrar

Uslub Iltifat

Uslub washal dan isti’naf
I’tiradl taqrir dan istitham taqrir
Majaz

Kinayah dan ta’ridh

Jinas

Musyakalah

. Uslub al-Laff3’

26

Keberagaman corak dalam penafsiran adalah suatu hal yang tidak bisa

terhindarkan. Mengingat kitab tafsir adalah karya manusia yang bersifat relatif.

Berbagai faktor yang dapat menimbulkan keragaman corak, diantaranya: perbedaan

kecenderungan, interest dan motivasi mufasir, perbedaan misi, perbedaan masa dan

lingkungan, perbedaan kedalaman dan ragam ilmu yang dikuasai, perbedaan situasi

37 Ibid., 423-429
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dan kondisi yang dihadapi dan sebagainya. Semua ini menimbulkan munculnya
berbagai macam corak penafsiran,® seperti corak Tafsirbil ma’tsur, Tafsir ar-ra’y,
tafsir figh, tafsir Shufi, tafsir Adabu al-ijtima’i, tafsir falsafiy, tafsir madzhabi dan
tafsir ‘ilmi.>

Alquran adalah kitab suci yang menetapkan masallah akidah dan hidayah,
hukum syari’at dan akhlak. Bersamaan dengan itu, di dalamnya juga terdapat ayat-
ayat yang menunjukkan berbagai kenyataan ilmiah sehingga memberikan dorongan
kepada manusia untuk mempelajarinya, membahas dan menggalinya. Sejak zaman
dahulu umat Islam telah berupaya menciptakan hubungan seerat mungkin antara
Alguran dan ilmu pengetahuan dari ayat-ayat Alquran. Kemudian usaha tersebut
ternyata semakin berkembang dan banyak memberikan manfaat. Berhubungan
dengan skripsi yang akan dibahas, maka penulis akan memaparkan beberapa materi
yang selanjutnya akan menjadi pisau analisis dalam skripsi ini.
Pengertian Tafsir Ilmi

Ungkapan tafsir ayat-ayat ilmiah atau sains diistilahkan ke dalam bahasa
Arab dengan tafsir ‘lImi. Sebuah ungkapan dalam tafsir Alquran yang
mengkhususkan objek kajiannya padaayat-ayat ilmu pengetahuan, baik yang
terkait dengan ilmu alam (sains) atau ilmu sosial.*°

Secara etimologi, kata fafsir bisa berarti: al-aidah wal bayan yang berarti

(penejelasan), al-kasyaf (pengungkapan) dan kasyful Muradi ‘ainil-Lafzil Musykil

38 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2004),
107-108

39 Mochammad Nor Ichwan, Tafsir ‘ilmiyMemahami Al-Qur’an melalui Pendekatan Sains Modern,
(Yogyakarta; Menara Kudus Jogja, 2004), 126

40 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: Amzah, 2007), 47
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(menjabarkan kata yang yang samar). Adapun secara terminology, tafsir adalah
penjelasan terhadap Kalamullah atau menjadikan lafadz-lafadz Alquran dan
pemahamannya.*!

Lebih lanjut, katatafsirterdapat dalam Alquran yang disebutkan dalam surah
al-Furgan (25): 33 yang bermakna: penjelasan atau perincian. Katazafsir di dalam
Alquran ini disandingkan dengan kata a/-haq yang berarti kebenaran eksak dan
absolut. Menurut konteks ayat tersebut, kata tafsir merupakan penjelasan atau
konfirmasi terhdap segala sesuatu yang ganjil lagi aneh yang disodorkan oleh
orang ingkar kepada Muhammad sebagai pembawa Alquran.

Sedangkan kata a/- ‘/lm dan sebagai turunannya, kerap kali digunakan dalam
Alquran yang secara umum memiliki arti pengetahuan (knowledge), termasuk arti
makna sains-sains alam dan kemanusiaan (science of nature and humanity), juga
mencakup pengetahuan yang diwahyukan (reveled) maupun yang diperoleh
(acquired). Dengan demikian dari pandangan Alquran, terminologi ‘7/m tidak
terbatas pada istilah-istilah ilmu agama saja, tetapi segala macam bentuk ilmu baik
ilmu alam, ilmu sosial, humaniora dan ilmu yang dapat dipergunakan untuk
kemaslahatan umat manusia.*?

Mufassir Tafsir ‘lImimenempatkan berbagai terminologi ilmiah terhadap
beberapa bagian Alquran atau berusaha mendeduksi berbagai ilmu serta

pandangan-pandangan filosofisnya dari ayat Alquran atau menghubungkan ayat

Alquran dengan teori-teori, temuan-temuan ilmiah yang sesuai yang dapat

41 Moh. Sya’roni, Metode Kontemporer Tafsir al-Qur an, (Semarang: IAIN Walisongo, 2012), 21
42 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains dan Sosial., 46-47
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diterima oleh manusia modern, mereka beranggapan semua hal tersebut telah lebih
dulu diberitakan Alquran sejak kemunculannya 14 abad lalu.*3

Sehingga makna etimologis dari tafsir ‘llmi adalah penjelasan atau
perincian-perincian tentang ayat-ayat Alquran yang terkait dengan ilmu
pengetahuan baik itu tentang tubuh manusia, tumbuhan dan ayat tentang alam.

Tafsir [lmi dalam terminology J.J.G Jansen seorang orientalis asal Leiden,
tafsir ilmi juga disebut sebagai sejarah alam (natural history) secarasederhna dapat
didefinisikan sebagai usaha memahami ayat-ayat Alquran dengan menjadikan
penemuan-penemuan sains modern sebagai alat bantunya. Ayat Alquran di sini
lebih diorientasikan tentang fenomena ke alaman atau yang biasa dikenal sebagai
ayat kauniayah. Jadi, yang dimaksud dengan tafsir ilmi adalah suatu ijtihad atau
usaha keras seorang mufassir dalam mengungkapkan hubungan ayat-ayat kauniyah
dalam Alquran dengan penemuan-penemuan sains modern, yang bertujuan untuk
memperlihatkan kemukjizatan Alquran.*

Menurut Husain al-Dhahabi yang dimaksud dengan tafsir %/mi adalah corak
penafsiran yang menggunakan nomenklantur-nomenklantur ilmiah dalam
menafsirkan Alquran sambil mengusahakan untuk mencuatkan ilmu pengetahuan
modern baru darinya, sedangkan Qardhawi muncul dengan redaksi yang sedikit
berbeda; 7afsir ‘Ilmi adalah tafsir yang mengadopsi beberapa disiplin ilmu modern

sebagai piranti dalam menafsirkan ayat-ayat ilahi, ini bermakna segala ilmu non-

43 Armainingsih, Jurnal at-Tibyan Studi Saintifik A/-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Karya
Syekh Tantawi Jauhari Vol.No 1 Januari-Juni (Aceh: Armainingsih, 2016), 99

44 Mochammad Nor Ichwan, Tafsir ‘ilmiyMemahami Al-Qur’an melalui Pendekatan Sains Modern.,
127
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agama di dunia bebas digunakan untuk menafsirkan Alquran secara saintifik.
Secara umum dapat dikatakan bahwa 7afsir ‘/lmi atau tafsir saintifik meruapakan
corak penafsiran modern yang amat berkaitan dengan teori-teori ilmiah modern.
Pada abad 14 H ini, tafsir dengan corak ilmiah makin berkembang dan tumbuh.#°

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian tafsir ilmi adalah
penafsiran Alquran melalui pendekatan ilmu pengetahuan sebagai salah satu dari
berbagai dimensi ajara yang terkandung dalam Alquran. Dapat diketahui bahwa
mufassir menjelaskan makna yang terkandung dalam Alquran dengan metode
pendekatan ilmiah atau ilmu pengetahuan untuk menunjukkan kebenaran mukjizat
Alquran.

Corak penafsiran ilmiah ini telah lama dikenal, benihnya bermula padamasa
Abbasyiah, khusunya pada masa pemerintahan Khalifah al-Makmun (w. 853),
akibat penerjemahan kitab-kitab ilmiah. Namun, agaknya tokoh yang paling gigih
mendukung ide tersebut adalah al-Ghazali (w. 1059-1111 M) yang secara panjang
lebar dalam kitabnya/hya ‘Ulumud al-Din dan Jawahiru al-Qur’an. Sehingga al-
Ghazali dianggap sebagai perintis tafsir ilmi. Selanjutnya Fakhruddin ar-Razi
sebagai pelopor aliran corak tafsir ilmi karena sering menggunakan pengetahuan
ilmih pada zamannya dalam karya tafsirnya Mafatihul Ghaib.*¢

Menurut Islamolog Rotraud Wieland, pendekatan penafsiran ilmiah juga digunkan

oleh Muhammad al-Iskandarani, seorang dokter sekitartahun 1880 menulis dua buku yang

diduga “mengungkapkan rahasia Alquran mengenai benda-benda langit dan bumi, hewan,

4 Armainingsih, Jurnal at-Tibyan Studi Saintifik A/-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Karya
Syekh Tantawi Jauhart., 99
46 M. Quraish Shihab, membumikan Alqur ‘an., 101
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tanaman dan zat-zat logam” langkah tersebut kemudian diikuti oleh pemikir lainnya dengan
agenda yang lebih berani, khusunya Thantawi Jauhari yang pada tahun 1923 menghasilkan
sebuah karya fenomenal yang pernah ada dengan nilai-nilai ilmiah Alquran yang
dilengkapi dengan gambar dan table.

Sebelumnya, pemikir terkenal telah menggunakan pendekatan ilmiah dalam
menaafsirkan Alguran. Pada masa klasik ada seorang jenius yang berwawasan luas di
bidang kesusastraan dan polimath, al-Jahizh (781-869), teolog Andalusia dan ahli hukum
Ibnu Hazm (994-1064), dan al-Ghazali, sedangkan zaman modern ada al-Kwakibi (1849-
1905).

Para pendukung terbaru pendekatan tafsir ilmiah diantaranya adalah Mauricee
Bucile, Wahid ad-Din Khan, Muhammad Jamal ad-Din al-Findi, Muhammad Mutawalli
al-Sya’rawi, Mustansir Mir, Jales Rehman, Abd Alim, Abdul Rahman Khudr dan

Muhammad Talbi.#’

47 Nidhal Guessoum, (Terj. Maufur ), Islam dan Sains Modern, (Bandung: PT Mizan Pustaka,
2014), 261



BAB I11
TEORI KEILMUAN DALAM TAFSIR AL-MARAGHI
A. Biografi
1. BiografiAhamad Mustafa al-Maraghi
Nama lengkap al-Maraghi adalah Ahmad Mustafa Ibn Mustafa Ibn
Muhammad Ibn Abd al-Mun’im al-Qadi al-Maraghi. Ia lahir pada tahun 1300
H?1883 H/ di kota al-Maraghah, propinsi Suhaj, kira-kira 700 km arah selatan
kota Kairo. Menurut Abdul Aziz al-Maraghi, yang dikutip oleh Abdu I Djalal,
kota al-Maraghah adalah ibu kota kabupaten al-Maraghgah yang terletak di
tepi barat sungai Nil, berpenduduk sekitar 10.000 orang, dengan penghasilan
utama gandum , kapas dan padi.
Ahamad Musthafa al-Maraghiberasal dari kalangan ulama yang taat dan
menguasai berbagai bidang ilmu agama. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 5 dari
8 orang putera laki-laki Syekh Mustafa al-Maraghi (ayah Ahmad Mustafa al-
Maraghi) adalah ulama yang besar yang cukup terkenal, yaitu
a. Syekh Muhammad Mustafa Al-Maraghi yang pernah menjadi Syekh
al-Azhar dua periode; tahun 1928-1930 dan 1935-1945.

b. Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi, pengarang Tafsir al-Maraghi.

c. Syekh Abdul al-Maraghi, dekan fakultas Ushuluddin Universitas Al-
Azhar dan Imam Raja Faruq

d. Syekh Abdullah Mustafa al-Maraghi, Inspektur Umum pada
Universitas al-Azhar Syekh Abul Wafa Mustafa al-Maraghi, Sekretaris

Badan Penelitian dan
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Pengembangan Universitas al-Azhar.*®

Selain al-Maraghi merupakan keturunan ulama yang menjadi ulama, ia
juga berhasil mendidik putera-puteranya menjadi ulama dan sarjana senantiasa
mengabdikan dirinya untuk masyarakatdan bahkan mendapat kedudukan
penting di Mesir.

Setelah ia menamatkan sekolah menengah di kampungnya, orang tuanya
menyuruh untuk berhijrah ke Kairo untuk menuntut ilmu di Universitas al-
Azhar, semasa belajar beliau amat menekuni ilmu bahasa Arab , Tafsir, Hadits,
Ilmu Hadits, Balaghah, Figh, Ushul Figh, Akhlak, Ilmu Alquran dan lImu Falak
dibandingkan dengan ilmu-ilmu lainnya. Disamping itu ia mengikuti kuliah di
Fakultas Dar al-‘Ulum Kairo. Beliau berhasil menyelesaikan studinya di
perguruan tinggi tersebut dan sampai menjadi dosen di al-Azhar. Dan menjadi
Qadhi di Sudan, kemudian diangkat sebagai ketua tinggi Syari’ah di Dar al-
‘Ulum pada tahun 1940 M. Selain mengajar di al-Azhar dan Dar al-‘Ulum,
beliau juga mengajar di perguruan Ma’had Tarbiyah Mu’allim beberapa tahun
lamanya sampai beiau mendapat piagam tanda penghargaan dari Raja Mesir,
sampai mengajar bahkan dipercaya menjadi rektor Madrasah Utsman mahir
Basya di Kairo sampai menjelang akhirhayatnya.

Mustafa al-Maraghi meninggal dunia pada tanggal 9Juli 1952 M/ 1371 H

di tempat kediamannya, di jalan Zul Fikar Basya No. 37 Hilwan dan dikuburkan

48Hasan Zaini, Tafsir tematik ayat-ayat kalam Tafsir A/-Maraghi, (Jakarta: Pedoman IImu Jaya,
1997), 15-16
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di pemakaman keluarganya di Hilwan, kira-kira 25 km di sebelah selatan kota
Kairo. Adapun yang menjadi guru-guru Ahmad Mustafa al-Maraghi yaitu:

a. Syeikh Muhammad Abduh

b. Syekh Muhammad Hasan al-‘adawi

c. Syekh Bahis al-Mut’i

d. Syekh Rifa’i fayuni. 4

Berkat didikan dari Syekh Ahmad Mustafa al-Maraghi, lahirlah ratusan,
bahkan ribuan ulama/sarjana dan cendikiawan muslim yang bisa dibanggakan
ileh berbagai lembaga pendidikan Islam, yang ahli dan mendalami ilmu-ilmu
agara Islam. Mereka inilah yang kemudian menjadi tokoh-tokoh aktifitas
bangsanya di bidang pendidikan dan pengajaran serta bidang-bidang lain.
Diantara bekas mahasiswa Ahmad Mustafa al-Maraghi yang berasal dari
Indonesia:

a. Bustami Abdul Gani, Guru Besar dan dosen program Pasca sarjana

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta

b. Mukhtar Yahya, Guru Besar IAINSunan Kalijaga Yogyakarta

c. Mastur Djahri, dosen senior IAIN Antasari Banjarmasin

d. Ibrahim Abdul Halim, dosen senior IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta

e. Abdul Rozaq al-Amudy, dosen senior IAIN Sunan Ampel Surabaya.>°

Tafsir Al-Maraghi merupakan salah satu kitab terbaik di abad modern ini.

Latar belakang penulisan kitab tersebut secara implisitnya dapat dilihat di dalam

49 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu'i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 31
50 Hasan Zaini, Tafsir tematik ayat-ayat kalam Tafsir A/-Maraghi., 18-19



35

mugaddimah tafsirnya itu bahwa penulisan kitab tafsir ini karena dipengaruhi
oleh dua faktor:
a. Faktor eksternal

Beliau banyak menerima pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat
yang berkisar pada masalah tafsir apakah yang paling mudah difahami
dan paling bermanfaat bagi para pembacanya serta dapat dipelajari
dalam masa yang singkat. Mendengar pertanyaan-pertanyaan tersebut,
beliau merasa agak kesulitan dalam memberikan jawaban dari
pertanyaan tersebut. Masalahnya, sekalipun Kitab-kitab tafsir itu
bermanfaat karena telah mengungkapkan persoalan-persoalan agama
dan macam-macam kesulitan yang tidak mudah untuk difahami, namun
kebanyakan Kkitab tafsir itu telah banyak dibumbui dengan
menggunakan istilah-istilah ilmu lain, seperti ilmu balaghah, hanwu,
sharraf, figih, tauhid dan ilmu-ilmu lainnya. Yang semua itu
meruapakan hambatan bagi pemahaman Alquran secara benar bagi
pembacanya.

Disamping itu ada pula kitab tafsir padasaat itu sudah dilengkapi
pula dengan penafsiran-penafsiran atau sudah menggunakan analisa-
analisa ilmiah tersebut belum dibutuhkan pada saat itu dan juga
menurutnya Alquran tidak perlu ditafsirkan dengan menggunakan
analisa-analisa ilmiah hanya berlaku untuk seketika (relatif), karena

dengan berlalunya atau waktu sudah tentu situasi tersebut akan berubah
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pula, sedangkan Alquran tidak berlaku hanya untuk zaman-zaman
tertentu, tetapi Alquran berlaku untuk sepanjang zaman.”!
b. Faktor internal

Faktor ini berasal dari diri al-Maraghi sendiri yaitu bahwa beliau
telah mempunyai cita-cita untuk menjadi obor pengetahuan Islam
terutama di bidangilmu tafsir, untuk itu beliau merasa berkewajiban
untuk mengembangkan ilmu yang sudah dimilkinya. Berangkat dari
kenyataan tersebut, maka al-Maraghi yang sudah berkecimpung dalam
bidang bahasa arab selama setengah abad lebih, baik belajar, maupun
mengajar, merasa terpanggil untuk menyusun suatu kitab tafsir dengan
metode penulisan yang sistematis, bahasa yang simple dan efektif serta
mudah untuk difahami.>

Adapun sistematika dan langkah-lagkah penulisan yang

digunakan di dalam tafsir al-Maraghi adalah sebagai berikut:

1) Menghadirkan satu, dua atau sekelompok ayat yang kan
ditafsirkan. Pengelompokan ini dilakukan dengan melihat
kesatuan ini atau pokok bahasan, ayat-ayat ini diurut sesuai
tertib ayat mulai dari surat al-fatihah hingga surat an-nas
(metode tahlili).

2) Penjelasan kosa kata (Syarah al-Mufradat), setelah

menyebutkan satu, dua atau kelompo ayat, al-Maraghi

51 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi juz 1, Terj: Bahrun abu bakar, (semarang: Toha
putra, 1992), 1
%2 Ibid., 2
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melanjutkannya dengan menjelaskan beberapa kosa kata yang
sukar menurut ukurannya, dengan demikian, tidak semua
kosakata dalam sebuah ayat dijelaskan mainkan dipilih
beberapa kata yang bersifat konotatif atau sulit bagi pembaca.

3) Penjelasan kosa kata secara umum (ma’na Ijmali), dalam hal
ini al-Maraghi berusaha menggambarkan maksud ayat secara
global, yang dimaksudkana agar pembaca sebelum melangkah
kepada penafsiran yang lebih rinci dan luas ia sudah memiliki
pandangan umum yang dapat digunakan sebagai asumsi dasar
dalam memahami mksud ayat tersebut lebih lanjut,
kelihatannya pengertian secara ringkasyang diberikan oleh al-
Maraghi ini merupakan keistimewaan dan sesuatu yang baru,
dimana sebelumnya tidak adamufassir yang melakukan hal
serupa.

4) Menjelaskan sebab-sebab turun ayat, jika ayat-ayattersebut
mempunyai asbabun nuzul berdasarkan riwayat shahih yang
menjadi  pegangan  paramufassir, maka al-Maraghi
menjelaskan terlebih dahulu.

5) Menjelaskan hubungan dan munasabah antara ayat,
menjelaskan hubungan antara ayat yang akan dibahas dengan

ayat-ayat yang sudah dibahas didalam tafsirnya, sehingga
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pembaca bisa mengetahui segi kesatuan tema (al-wihadat al-
muadlu ‘iyyah) di dalam yat-ayat dan surat-surat Alquran.>
2. Sekilas corak penafsiran Tafsir al-Maraghi

Al-Maraghi yang berkecimpung dalam bidang bahasa Arab selama
setengah abad lebih, baik belajar maupun mengajar, merasa terpanggil untuk
menyusun suatu kitab tafsir dengan metode penulisan yang sistematis, bahasa
yang simpel dan efektif serta mudah di pahami. Kitab tersebut ia beri judul
“Tafsir al-Maraghi” yang bila dibandingkan dengan kitab-kitab tafsirr yang
lain, baik sebelum maupun sesudah 7afsir a]—Marz;gbL termasukTafsir al-
Manar, yang dipandang modern, ternyata 7afSir al-Maraghi, mempunyai
metode penulisan tersendiri, yang membuatnya berbeda dengan tafsir-tafsir lain
tersebut. Sedang coraknya sama dengan corak Tafsir al-Manar karya
Muhammad Abduh dan Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Mahmud
Syaltut dan Tafsir al-Wadih karya Muhammad Mahmud Hijazi. Semuanya itu
mengambil adabi [jtima’i. Sejalan dengan itu, Abdullah Syahatah menilai 7afsir
al-Maraghi, termasuk dalam golongan tafsir yang dipandangnya berbobot dan

bermutu tinggi bersama tafsir yang lain. >*
Tafsir al-Maraghi dikatakan kitab tafsir yang memiliki corak a/-Adab al-
[litima’i. Hal itu disebabkan dari penghuraian dalam Kkitab tafsirnya
menggunakan bahasa yang indah dan menarik dengan berorientasikan satera,

kehidupan budaya dan masyarakat. la berusaha mentafsir serta menjelaskan

53 Adib Shohibul, dkk, Ulumul Qur’an: profil para mufaasir Alquran dan para pengakjiannya,
(Banten: Pustaka dunia, 2011), 180-181
54Ibid., 25-26.
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ayat-ayat Alquran berdasarkan ketelitian ungkapan-ungkapan yang disusun
dengan bahasa yang mudah, menekankan sebab utama diturunkannya Alquan,
menjelaskan pendekatan untuk diaplikasikan dalam kehidupan sosial sejajar
dengan perkembangan masyarakat ketika itu.>

Salah satu ciri penafsiran bercorak adabi ijtima’i dalam kitab Tafsir karya

al-Maraghi yaitu QS. Al-Bagarah 261
K o Ol aie il 408 Jial ) e 8 a5l (58 (ol (i
Artinya: perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah maha luas (karunia-Nya) lagi
maha mengetahui.>®

Kesimpulan penafsirannya bahwa orang yang berinfak dalam rangka
mengharap ridho Allah dan meninggikan kalimahnya sama dengan halnya
seseorang yang menumbuhkan benih di dalam tanah yangpaling subur sehingga
hasilnya sangat baik. Dan ketika panen akan memetik hasilnya 700 kali lebih
banyak dari aslinya.

Tafsir al-Maraghi juga sangat dipengaruhi oleh tafsir-tafsir yang ada
sebelumnya, terutama Tafsir al-Manar. Hal ini karena keduanya penulis tafsir
tersebut yaitu Syeikh Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida adalah guru yang
paling banyak memberikan bimbingan kepadanya dalam bidang tafsir. Bahkan

sebgaian berpendapat bahwa Tafsir al-Maraghi adalah penyempurnaan terhadap

%5Wan Helmy Shahriman Wan Ahmad dkk, Jurnal Al-Tafsir al-1lmi serta Pengaruh al-Maraghi
terhadap Tafsir al-Azhar, (conference paper, 2015), 11
%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 79
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Tafsir al-Manar yang sudah ada sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dengan jelas
selain dari sudut waktu penyusunan tafsirnya, perkara ini juga terihat dari cara
al-Maraghi menafsirkannya dengan cara yang lebih sistematis sehingga mudah
untuk difahami oleh masyarakat ketika itu.>’

Dari sumber yang digunakan selain menggunakan ayat dan atsar, al-
Maraghi juga menggunakan bi al-ra’yi sebagai sumber dalam menafsirkan ayat-
ayat, penafsiran yang bersumber dari riwayat (relatif) dan didukung oleh bukti-
bukti secara ilmiah, manakala mazlan ibrahim (2002) mengklarifikasikan tafsir
al-Maraghi adalah tafsir yang ditafsirkan secara sederhana berdasarkan corak
tafsir al-‘i/mi.>® Oleh karena itu penulis mencari bukti-bukti bahwasanya al-
Maraghi menafsirkan ayat Alquran menggunakan penafsiran ‘ilmi.

B. Ayat-ayat yang berhubungan dengan penciptaan manusia
1. Surat A/-Thariq ayat 6-7
Gl el Ge G GlA
el il 5 Al 5 G & A

Artinya: “Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, Yang keluar dari antara tulang

sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan”.>

2. Surat al-Mukminun ayat 12

i 52 AL e (LY LS 6

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah.®

5Ibid., 12

%8bid., 11

59Departemen Agama RI., 1232

80Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 649
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C. Tafsir Alquran tentang penciptaan manusia surah a/-7Thariq ayat 6-7 dan surah a/-
Mukminun ayat 12 menurut SyekhAhamad Musthafa al-Maraghi dalam Tafsir al-
Maraghi
surah al-Thariq ayat 6-7

Dalam tafsirnya SyekhAhamad Mustafa al-Maraghi meminta fatwa tentang
teori kehamilan dan cara-cara terbentuknya embryo kepada Dokter ahli bedah
Abdul Hamid Al-Araby Bik, wakil 3 kepala Rumah Sakit Al-Malik tentang cara
terjadinya kehamilan dan perkembangan janin dalam rahim. Allah berfirman pada

surah al-Thariq ayat 5-7 di atas sejiwa dengan ayat ini, yaitu surah al-Hajj ayat 5:

ch@_,@dgw;:;bwu;j;\;ww

Artinya: Hai manu3|a jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), Maka
(ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes
mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan
dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah
kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu
yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun
yang dahulunya telah diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian apabila
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telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.6!

Ketahuilah bahwasanya dua ayat tersebut dan yang semisalnya termasuk
ayat-ayat yang mengandung rahasia dan suatu mau’jizat, karena dalam ayat tersebut
terkandung pengetahuan yang hakiki, yang baru diketahui hakikatnya dan
terungkap rahasinya tiga belas abad kemudian. Jelaslah begini bahwa manusia
adalah ruas-ruas tulang-tulang punggung laki-laki dan taraibnya adalah tulang-
tulang dada wanita. Dan makn “taraib” hampir- hampir terbatas pada pengertian
tulang dada paling bawah.®?

Mengenai kata At-Tara’ib, para ahli tafsir memiliki beberapa arti yang berbeda.
Diantaranya tulang rusuk, tulang selangka, tulang tangan dan kaki, tulang yang ada di
antara kaki, tulang leher dan lain-lain. Karena berbagai arti yang berbeda dapat digunakan,
kita akan mengambil arti yang sesuai dengan fakta ilmiah yang ada, karena itu mengartikan
taraib sebagai tulang asal kaki atau tulang dari apa yang ada diantara kaki.5

Apabila kembali pada ilmu ginologi,adanya keterangan bahwa tempat
pembentukan sel mani (laki-laki) dan sel telur (perempuan) dapat digunakan
menafsirkan ayat-ayat Alquran yang memusingkan pikiran itu, sementara ada
sebagian mufassirin menafsirkan dengan aneka-ragam penafsiran sesuai kadar ilmu
yang dimilikinya meskipun penafsiran-penafsiran tersebut jauh dari pengertian
yang tepat dan pendapat yang sehat.

Adapun pada memperoleh penjelasan bahwa sel mani dan sel telur dalam

pertumbuhannya pembentukan sel mani dan sel telur berada di dekat ginjal dan

61 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 631
62 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi juz 30,), 131-132
83Ibid., 248
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mengambil tempat di antara tulang belakang dan tulang iga yakni berada pada kira-
kira di pertengahan tulang belakang berhadapan dengan tulang iga yang bawah.
Dari teori yang benar, maka dapat berhubungan dengan jaringan pembuluh darah
dan jaringan pembuluh darah ini mencabang dari urat nadi (aorta) di dalam suatu
tempat di atas ginjal yang berada di antara tulang belakang dan tulang iga. Juga
berhubungan dengan urat-urat yang meneruskan dan mempertemukan kepada
kumpulan urat syaraf-aorta dan urat tulang dada yang ke sepuluh. la keluar dari
jaringan syaraf dalam tulang punggung di antara tulang rusuk yang ke sepuluh dan
ke sebelas. Semua itu mengambil tempat di dalam tubuh, yakni antara tulang
belakang dengan tulang iga. Apabila sel mani dan sel telur di dalam
pertumbuhannya dan perkembangannya melalui pembuluh darah dan di dalam
proses pengaturan melalui urat-urat, yang diyakini proses itu semunya terjadi di
dalam satu tempat di tubuh yang terletak di antara tulang belakang dan tulang
rusuk.%

Suatu ketika dalam beberapa keadaan, kadang-kadang terjadi proses
pembenaman itu tidak sempurna. Sel mani tersebut di dalam perjalanannya terhenti
dan tidak dapat membenam sampai ke kantong air mani. Sehingga diperlukan
operasi agar ia sampai berdiam diri di tempat yang tenang itu dalam waktu tertentu.
Yang demikian itu bila salah satu sel mani dapat menembus sel telur. Adapun
apabila gagal, maka sel mani itu terikut hempasan rahim (tidak mampu
menyeberang ke seluruh rahim) yang akhirnya mengalir di luar tubuh. Maka

jelaslah kebenaran apa yang dikatakan oleh Alquran al-karim, yang didatangkan

®1bid., 132
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oleh Tuhan semesta alam dan masalah itu belum diungkap oleh ilmu pengetahuan,
kecuali setelah 13 abad sesudah diturunkannya.5®
surah al-Mukminun ayat 12

As-sulalah berarati apa yang dicabut dan di keluarkan dari sesuatu. Kadang
bersifat disengaja, seperti saripati sesuatu seperti buih susu, kadang pula bersifat
tidak disengaja, seperti tahi kuku dan debu rumah.® Sedangkan menurut Ridwan
Abdullah Sani As-sulalah diartikan sebagai saripati atau intisri.%’

Sesungguhnya Allah telah menciptakan asal jenis ini dan individunya yang
pertama, yaitu Adam as, dari saripati tanah pilihan yang tidak kotor. Sekelompok
mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan manusia di sini yaitu putra
Adam, bahwasanya air mani lahir dari darah yang terjadi dari makanan, baik yang
bersifat hewani maupun bersifat nabati. Makanan yang bersifat hewani akan
berakhir pada makanan yang bersifat nabati, dan tumbuh-tumbuhan lahir dari
saripati tanah dan air. Jadi, pada hakikatnya manusia lahir dari saripati tanah,
kemudian saripati itu mengalami perkembangan kejadian sehingga menjadi air
mani.%8

Dalam memahami makna tanah dalam ayat tersebut yang berarti saripati
tanah sebagai bahan dasar penciptaan manusia hal ini merujuk kepada beberapa

pendapat ahli tafsir, diantaranya:

% Ibid., 133

6 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi juz XV111, terj: Drs. M. Thalib (Semarang: CV.
Toha Putra, 1989), 10

67 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Alquran., 45

68 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi juz XV111, terj: Drs. M. Thalib., 11
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1. lbnu Katsir meemaknai kalimat min sulalatin min tiin sebagai salah satu
sifat air yang di dalamnya terdapat saripati, yang terpancar dari tulang sulbi
laki-laki (mani) dan tulang dada perempuan (sel telur) sebagaimana
firman-Nya “Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, Yang keluar dari
antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan” (QS. At-Thariq
(86): 7-8)

2. Buya Hamka memaknai kalimat min sulalatin min tin sebagai saringan
dari tanah yang didalamnya terkandung zat besi, zat putih telur, berbagai
vitamin dan kalori yang diserap oleh tumbuh-tumbuhan yang akhirnya
menjadi air mani yang dalam ayat lain dimaknai dengan main mahin atau
air yang lemah. Dalam beberapa cetakan Alquran dan terjemahnya arti
min main mahin dimaknai dengan air yang hina, hal ini kurang tepat
karena sebagaimana diketahui bahwa manusia adalah makhluk mulia,
bagaimana mungkin asal-usul makhluk mulia dari sesuatu yang hina.
Sehingga apabila dimaknai dengan air yang lemah sebagaimana manusia
pada masa bayi awalnya lemah, seiring pertumbuhan dan
perkembangannya menjadi kuat. Bahkan beberapa ulama berpendapat
bahwa air mani bukanlah najis seperti wadi dan madi.

3. Al-Qurtubi memaknai kalimat min sulalatin min tin sebagai sifat air
(mani) yang di dalamnya terkandung sesuatu yang dikeluarkan dari
sesuatu.

4. Harun Yahya memaknai kalimat min sula>latin min ti>nsebagai inti

sesuatu atau bagian yang paling baik darinya. la menerangkan dengan
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detail dari segi ilmu kedokteran yang menyatakan bahwa saripati mani
adalah sperma yang memiliki kemampuan untuk membuahi sel telur,
bukan air mani keseluruhannya. Seorang laki-laki dapat memancarkan
200-300 juta sel sperma, tetapi yang dapat mencapai sel telur hanyalah
1000 sel serta hanya satu sel yang dapat membuahinya.®
Sedangkan dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwasanya DR. Ahmad Kamal di
dalam mengatakan dalam majalah Ad-Duktur: kata turab atau thin yang terdapat dalam
Alquran datang dengan arti majazi, karena manusia bahkan selurunh makhluk secara
kimiawi terdiri atas anasir pertama yang dihimpun oleh Al-Khalig swt. Dan disusun dalam
bentuk zat kimia yang kokoh vyaitu protoplazma, yakni materi vital yang daripadanya
tersusunlah sel-sel dan jaringan hewani dan nabati. Materi vital ini terdiri dari anasir:
oksigen, hidrogen, karbon, gas, belerang, pospor, kalsium, sodium, klor, besi, tembaga dan
lain sebagainya.”®
Jika diperhatikan tentang tanah, kemudian menguraikan zatnya maka kita akan
mendapatinya mengandung anasir pertama yang sama seperti yang disebutkan dia atas.
Tidak ada yang lebih dapat membuktikan bahwa ungkapan Alquran itu bersifat majazi
daripada kenyataan bahwa tubuh manusia atau hewan atau tumbuh-tumbuhan setelah mati
berubah menjadi debu atau tanah dengan membawa anasir yang sama. Dalam majalah yang
sama DR. Salim Muhammad mengatakan bahwa kata al-khalq (penciptaan) dalam firman
Allah: Inna khalagnakum min turabin. Kadang menunjuk pada penciptaan Adam saja, dan
kadang berarti bahwa air mani pada setiap laki-laki dan wanita adalah hasil dari proses
makan yang dengan itu manusia atau tubuh makan. Proses makan ini berasal dari tanah.

Nuthfah adalah air mani laki-laki dan sel telur wanita, apabila terjadi perkawinan antara air

89E|fan Fanhas Fatwa Khomaeny, Pendidikan Agama Islam, (Jawa Barat: Edu Publisher, 2018),
101-104
OAhmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi juz XvV111., 15
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mani dan telur itu serta telur mulai terbagi, maka mulailah perkembangan darah beku, yaitu
sel-sel hidup yang kepadanya telur terbagi setelah perkawinannya. Dinamakannya
perkembangan ini dengan ‘alaqah (darah beku) karena adanya keseruapaan yang besar

antara darah dengan lintah air. 7!

" Ibid., 15



BAB IV

ANALISA CORAK ILMI DALAM TAFSIR AL-MARAGHI

A. Analisa terhadap Tafsiral-Maraghi dan coraknya

Analisa penulis tentang corak ilmi dari Tafsiral-Maraghi yang dibuktikan
dengan beberapa ayat-ayat kauniyah salah satunya yaitu ayat tentang penciptaan
manusia, yang terdapat dalam surat al-Mukminun ayat 12 dan surat al-Thariq ayat
6-7. Bahwasanya corak ilmi dalam Tafsir itu benar adanya meskipun pengkhususan
suatu tafsir pada corak tertentu tidak lantas menutup kemungkinan adanya corak
lain dalam tafsir tersebut, hanya saja yang menjadi acuan adalah corak dominan
yang ada dalam tafsir tersebut, karena tidak bisa memungkiri dalam satu tafsir
memiliki beberapa kecenderungan, seperti halnya yang terjadi pada Tafsir al-
Kashshaf karya Zamakhshari yang memiliki dua corak sekaligus, yaitu corak
I’tigadi dan adabi Ijtima’i. Akan tetapi dalam tafsir al-Maraghi lebih cenderung
menggunakan corak adabi Ijtima’i yang ditonjolkan dari pada corak ilmi.

Dijelaskan dalam Jurnal yang berjudul Tafsir al-llmi serta pengaruh al-
Maraghi terhadap Tafsir al-Azhar, bahwasanya mazlan Ibrahim mengklarikasikan
Tafsir al-Maraghi adalah Tafsir yang ditafsirkan sederhana berdasarkan corak
tafsir ilmi. Dan penjelasan di atas jelas bahwasanya dalam Tafsir al-Maraghi
tersebut condong terhadap beberapa corak dalam tafsir yang pertama yaitu
menggunakan corakadabi [jtima’idalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, yaitu

corak tafsir yang berisi tentang budaya kemasyarakatan.

49
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Adapun corak yang kedua yaitu corak ilmi, corak keilmuan dengan
penemuan-penemuan ilmiah yaitu penulis menemukan ayat-ayat kauniyah yang
mana Syekh Ahmad Mustafa al-Maraghi menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan
sangat ilmiah dan sangat detail. Akan tetapi seorang mufassir tidak bisa terlepas
secara bebas dari latar belakang dirinya dalam menafsiri Alquran, sebagian dari
mufassir memiliki kecenderungan tersendiri yang berbeda antara satu penafsir
dengan penafsir lain, sehingga muncullah corak tafsir yang sesuai dengan
kecenderungan tiap-tiap mufassir.

Syekh Mustafa dalam menafsirkan tafsirnya sedikit banyaknya dipengaruhi
oleh gurunya yaitu Syekh Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Ridha yaitu pengarang
kitab Tafsir al-Manar, bahkan ada yang mengatakan bahwasanya al-Maraghiadalah
penyempurna dari Tafsir al-Manar. Hal itu terlihat dari cara al-Maraghi
menafsirkan Alquran dan waktu penyusunannya, setelah Muhammad Abduh
meninggal sehingga dalam proses menulis kitab tafsirnya tidak terselesaikan dan
akhirnya dilanjutkan oleh muridnya yaitu Rasyid Ridha sampai kitab Tafsir al-
Manar yang bercorak adabi Ijtima’iselesai. Baru setelah itu al-Maraghi menulis
kitab yang berjudul Tafsiral-Maraghi yang dinisbatkan dengan nama asal kotanya
yaitu Maraghah.

Tafsiral-Maraghi muncul pada periode Mutakhir di Timur tengah, yaitu pada
zaman kontemporer (modern) sehingga banyak sedikitnya dalam menafsirkan
Alquran terpengaruh oleh perkembangan pengetahuan khususnya pengetahuan
tentang ilmiah (sains) yang pada tahun 2000-an sedang marak-maraknya ilmu

pengetahuan, sehingga al-Maraghi dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyah
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ditafsirkan secara detail disertai dengan fraksi-fraksi, sehingga Tafsiral-
Maraghidikatakan sebagai tafsir ilmi dikarenakan corak penafsirannya
menggunakan teori corak yaitu teori corak keilmuan, yaitu menjelaskan makna
yang terkandung dalam Alquran dengan metode atau pendekatan ilmiah atau ilmu
pengetahuan. Sampai-sampai al-Maraghi dalam dalam menafsirkan Alquran lebih
detail dari pada Tafsir Tantawi Jauhari, tafsir monumental yang terkenal dengan
keilmiannya. Didalam tafsir Tantawi Jauhari memiliki corak ilmi, yaitu dalam Kitab
tafsirnya banyak sekali penjelasan ilmi disertai dengan gambar-gambar sebagai
pendukung bahkan sampai ada yang mengatakan Tafsir Tantawi Jauhariseperti
buku-buku ilmu pengetahuan bukan layaknya sebagai kitab Tafsir.

Dalam penelitian ini yaitu corak ilmi dalam Tafsiral-Maraghidibuktikan
dengan beberapa ayat-ayat kauniyah yaitu ayat tentang penciptaan manusia. Yang
pertama yaitu surat al-Tariq ayat 6-7 didalamnya berisi tentang penciptaan
manusia yang tercipta dari air yang memancar yang keluar dari tulang Shulbi dan
Tulang Taraib, yaitu tulang dada dan tulang punggung. Dalam Tafsir Jawahir fi al-
Tafsiral-Qur’an al-Karim karya Tafsir Tantawi Jauhari, dijelaskan bahwasanya
yakni air yang terpancar dirahim, yg artinya adalah air mani seorang laki-laki yang
keluar hingga menjadi satu dengan air mani perempuan, akan tetapi air mani laki-
laki terdapat bakteri hidup yang sangat kecil tidak terlihat kecuali dengan alat
besar yang keluar dianatara laki-laki dan perempuan, karena air itu dari mereka
berdua lalu menyatu. Dan ketahuilah sesungguhnya otak terdapat pusat untuk
berfikir, dan khalifahnya terdapat pada tubuh yang bernama tulang belakang, dan

tulang belakang itu terdapat banyak jaringan yang menyambung dengan semua
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bagian tubuh, untuk alarm perasa agar dapat merasakan setiap gerakan yang
dilakukan oleh organ tubuh. Agar tidak dapat menjalin hubungan jima’ kecuali
dengan adanya kekuatan, dan dapat diketahui bahwasannya tulang dada wanita
adalah tempat untuk kalung dan perhiasan, dan yang terpenting adalah pada laki-
laki saat menjima’ dua istrinya membutuhkan kekuatan otot dan kekuatan emosi
yang berjalan pada tulang belakang, dan untuk perempuan yang terpenting adalah
memperbaiki penampilannya, dan yang terpenting adalah pada bagian dadanya, jika
diperbaiki daerah dadanya dan menggunakan perhiasannya maka selesailah sudah
kewajibannya.”

Manusia itu diciptakan dari air yang terpancar dari tulang punggung dan
tulang dada setiap laki-laki dan perempuan. Air itu menjadi substansi kejadian
manusia apabila ia keluar dari antara laki-laki dan perempuan dan terkumpul di
dalam rahim wanita. Ringkasnya bahwa anak itu terjadi dari sperma yang
dipancarkan oleh orang laki-laki, dalam sperma itu terdapat sel mani yang hidup
lagi halus yang hanya dapat dilihat dengan miscroskop. Sel mani terus bergerak
sampai bertemu dengan sel mani yang wanita yang disebut sel telur atau ovum.
Sewaktu sel mani dan sel telur itu bertemu terbentuklah janin (embryo).

Tulang sulbi yang ada pada punggung seseorang baik laki-laki mapun
perempuan yang memanjang dari pangkal leher sampai ke pangkal pantat, memang
kuat dan keras tapi juga lentur sehingga bisa menyangga tubuh sebelah atas. Air
mani ini berawal dari unsur darah yang berproses secara rumit, merembes dari urat

nadi (al-abhar) yang memanjang antara tulang sulbi dan yang ada di punggung dan

72 Tantawi Jauhari, Tafsir Jawabhir fi al-Tafsirul Qur’an al-Karim., 113-114
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tulang dada. Al abhar adalah urat nadi yang terbesar pada badan seseorang.
Kemudian mengalir melalui ruas-ruas yang memanjang pada tulang punggung
(silsilatuz-zahr), kemudian turun sampai pada kedua buah pelir, disinilah air mani
berkumpul. Jika terjadi hubungan bdan antara laki-laki dan perempuan maka mani
yang ada di buah pelir ini meluncur dengan keras dan memancar ke rahim seorang
perempuan untuk bisa bertemu dengan ovum (buyadah) dan selanjutnya terjadi
pembuahan dan seterusnya.

Mengenai tulang belakang dan tulang panggul, diilihat dari sudut pandang
saraf, juga mencakup pusat reproduksi yang mengatur ereksi, ejakulasi dan fungsi
seksual lainnya. Sistem reproduksi juga dikelilingi oleh sejumlah jaringan sar af
(neuroplexus) yang berasal dari tulang punggung seperti solar plexus (saraf
simpatis yang terletak di belakang lambung dan di depan aorta),hypogastric plexus
(terletak antara lambut kemaluan dan pusar) dan pelvic plexus (terletak di panggul).
pada jaringan plexus ini saraf simpatik dan parasimpatik terjalin. Saraf-saraf ini
bertanggung jawab atas kontraksi dan perluasan rahim. Mereka juga bertanggunga
jawab untuk ereksi, relaksasi dan semua yang berkaitan dengan aktivitas seksual.”

Penemuan dalam bidang medis ternyata sesuia dengan surah A¢-Tharig ayat
7, yakni bahwa sel punca (stem cell) di produksi di dalam tulang oleh jaringan lunak
di bagian tengah tulang yang disebut sumsum tulang (bone marrow) atau
hematopoietik. Peneliti dari Minnesota State University menemukan bahwa sekitar

2,5 juta sel darah merah diproduksi oleh sumsum tulang tersebut dalam setiap detik.

3 Yusuf Al-Hajj Ahmad, Mukjizat Al-Qur’an yang tak terbantahkan, (Solo: Aqwam, 2016), 247
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Sel darah dibentuk dari sel punca (stem cell) kemudian membentuk sel lainnya,
seperti sel darah merah, sel darah putih dan keping darah.”™

Adapun dalam tafsir al-Maraghi manusia adalah ruas-ruas tulang-tulang
punggung laki-laki dan taraibnya adalah tulang-tulang dada wanita. Dan makna
“taraib” hampir- hampir terbatas pada pengertian tulang dada paling bawah,
sedangkanpertumbuhan pembentukan sel mani dan sel telur berada di dekat ginjal
dan mengambil tempat di antara tulang belakang dan tulang iga yakni berada pada
kira-kira di pertengahan tulang belakang berhadapan dengan tulang iga yang
bawah.Setelah sel sperma dan ovum menyatu dalam rahim wanita dan sempurna
pertumbuhannya setiap sel mani dan sel telur membenamkan diri pada suatu tempat
yang sudah dimaklumi. Sel mani membenamkan diri dan mengambil tempat di
kantong mani dan sel telur membenam sampai mengambil tempat di indung telur
berdekatan dengan saluran telur (saluran Fallopi). Dalam saluran itulah terjadi
pembuahan antara sel telur dan sel sperma.”

Air mani laki-laki terbentuk dari spermatozoide dan cairan-cairan lain yang
dipancarkan oleh testis (pelir), prostat (anal) dan vesikel-vesikel (lepuh) mani.
Semua cairan itu membentuk lingkungan dan tempat menetap bagi spermatozoide
yang tanpa proses semacam ini pembuahan tidak terjadi secara sempurna. Demikian
juga dengan ovum (air telur) yang dilepaskan oleh indung telur. Ovum (sel telur)
ini setelah berada di dalam ovary (indung telur) terbentuk gelembung-gelembung

kecil, yang disebut folikel, terus tumbuh. Pertumbuhannya yang optimal sampai

74Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Alquran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 52
"SAhmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi juz 30, terj: Drs. M. Thalib,132
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sebulan lamanya sehingga berjalan mendekati indung telur, kemudian terhempas
keluar menyerupai gelembung udara dan terdoronglah sel telur bersama cairan-
cairan yang keluar dari gelembung ke saluran telur, dimana ia disambut oleh sel
mani yang bertugas untuk membuahi.

Adapun setelah terjadi proses pembuahan sel telur dan sperma maka pada
minggu keenam dan ketujuh dari kehidupan janin di dalam rahim semua organ
tubuh yang utama dan bentuknya sudah terbentuk di antara dua sisi tulang rusuk.
Sebagian dari organ itu terbentuklah ginjal dan saluran kencing dan ada sebagian
yang lain terbentuklah alat kelamin laki-laki dan perempuan.

Dari keterangan itu menjadi jelaslah bahwa manusia itu diciptakan dan
tumbuh dari air yang terpancar (main dafiq)yaitu air yang ditumpahkan secara
menyembur dari mani laki-laki (spermatozoide) dan air perempuan yaitu sel telur
yang tumpah, tersumbar dari kedua alat kelamin, kantong air mani dan indung telur
,sedang tempat tumbuh berkembang dan berkumpulnya adalah diantara tulang
belakang dan tulang rusuk.

Berikut analisa tentang penafsiran surat al-Mukminun ayat 12 yaitu tentang
penciptaan manusia yang diciptakan dari sari pati yang berasal dari tanah, nash
inimengisyaratkan tentang periode pertumbuhan manusia, namun tidak
membatasinya. Hal ini menunjukkan bahwa manusia melewati banyak fase yang
berturut-turut. Dari tanah kemudian menjadi manusia. Tanah yang merupakan
sumber pertama atau fase pertama, dan manusia merupakan fase terakhir. Ini adalah
hakikat yang kita ketahui dari Alquran dan kita tidak mencarinya dari teori-teori

ilmiah yang membahas tentang pertumbuhan manusia atau pertumbuhan makhluk
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hidup. Sesungguhnya Alquran menetapkan hakikat itu agar dijadikan bahan
renungan tentang ciptaan Allah dan agar dipikirkan peralihan yang panjang dari
tanah menuju manusia yang berjenjang-jenjang dalam pertumbuhannya dari tanah
tersebut.

Al-Maraghi Kkali ini mencoba untuk menjelaskan dengan menyertai fraksi
yaituDR. Ahmad Kamal di dalam mengatakan dalam majalah Ad-Duktur: kata
turab atau thin yang terdapat dalam Alquran datang dengan arti majazi, karena
manusia bahkan seluruh makhluk secara kimiawi terdiri atas anasir pertama yang
dihimpun oleh Al-Khalig swt. Dan disusun dalam bentuk zat kimia yang kokoh
yaitu protoplazma, yakni materi vital yang daripadanya tersusunlah sel-sel dan
jaringan hewani dan nabati. Materi vital ini terdiri dari anasir: oksigen, hidrogen,
karbon, gas, belerang, pospor, kalsium, sodium, klor, besi, tembaga dan lain
sebagainya.’®

Hasil penelitian ilmiah, sebenarnya air mani itu pun berasal dari tanah setelah
melalui beberapa proses perkembangan. Makanan yang merupakan hasil bumi yang
di makan oleh manusia, dan alat pencernaannya berubah menjadi cairan yang
bercampur dengan darah yang menyalurkan bahan-bahan hidup dan vitamin yang
dibutuhkan oleh tubuh manusia ke seluruh bagian anggotanya. Jika manusia itu
meninggal dunia dan dimasukkan ke dalam kubur di dalam tanah, maka badannya
akan hancur lebur dan kembali menjadi tanah lagi, sesuai dengan firman Allah dalm

surah Tahaa ayat 55:

AT R R0 ks RS 5 VR i

"8Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi juz XvV111., 15



57

Artinya: darinya (tanah) itulah kami menciptakan kamu dan kepadanyalah
Kami akan mengembalikan kamu, dan dari sanalah Kami akan
mengeluarkan kamu pada waktu yang lain.”’

Jika kita perhatikan tanah, kemudian menguraikan zatnya maka kita akan
mendapatinya mengandung anasir pertama yang sama seperti yang disebutkan di
atas. Tidak ada yang lebih dapat membuktikan bahwa ungkapan Alquran itu bersifat
majazi daripada kenyataan bahwa tubuh manusia atau hewan atau tumbuh-
tumbuhan setelah mati berubah menjadi debu atau tanah dengan membawa anasir
yang sama.

Sari pati tanah merupakan tanah yaitu diproduksi oleh alat pencernaan dari
bahan makanan yang kemudian menjadi darah, yang kemudian berproses hingga
akhirnya menjadi sperma ketika terjadi hubungan hubungan seks. Nah, inilah yang
yang dimaksud engan saripati tanah karena ia berasal dari makanan manusia baik
tumbuhan mapupun hewan yang bersumber dari tanah, yang mengambilatau
mencabut sedikit dari tanah yaitu maksudnya adalah saripatinya.

Min sulalatin min tin Sebagai saringan dari tanah yang didalamnya
terkandung zat besi, zat putih telur, berbagai vitamin dan kalori yang diserap oleh
tumbuh-tumbuhan yang akhirnya menjadi air mani yang dalam ayat lain dimaknai
dengan main mahin atau air yang lemah. Dalam beberapa cetakan Alquran dan
terjemahnya arti min main mahin dimaknai dengan air yang hina, hal ini kurang
tepat karena sebagaimana diketahui bahwa manusia adalah makhluk mulia,

bagaimana mungkin asal-usul makhluk mulia dari sesuatu yang hina. Sehingga

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
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apabila dimaknai dengan air yang lemah sebagaimana manusia pada masa bayi

awalnya lemah, seiring pertumbuhan dan perkembangannya menjadi kuat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaparan tentang corak ilmi dari tafsir al-Maraghi pada
pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Dalam Tafsir al-Maraghi bahwasanya selain corak adabi ijtima’i yang selalu
ditonjolkan dalam menafsirkan Alquran, juga terdapat corak lain yaitu corak ilmi,
corak yang menjelaskan tentang ilmu-ilmu pengetahuan, menjelaskan makna dan
mengkaji tentnag ayat-ayat kauniyah. Dengan alasan pengkhususan suatu tafsir
pada corak tertentu tidak lantas menutup kemungkinan adanya corak lain dalam
tafsir tersebut, hanya saja yang menjadi acuan adalah corak dominan yang ada
dalam tafsir tersebut, karena tidak bisa memungkiri dalam satu tafsir memiliki
beberapa kecenderungan atau corak. Sehingga dalam Tafsir al-Maraghi terdapat
dua corak yang menonjol yaitu corak adabi ijtima’i dan corak ilmi.

al-Maraghi dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyah ditafsirkan secara detail
disertai dengan fraksi-fraksi, al-Maraghi menggunakan teori corak yaitu corak
keilmuan, yaitu menjelaskan makna yang terkandung dalam Alquran dengan
metode atau pendekatan ilmiah atau ilmu pengetahuan. Adapun pembuktian
ataupun dimensi ilmi dari Tafsir al-Maraghi yaitu dalam menafsirkan ayat 6-7
dalam surat al-Tharig dan ayat 12 dalam surat al-Mukminun, al-Maraghi
menafsirkan ayat tersebut dengan sangat detail, layaknya ilmu pengetahuan, dalam
penafsirannya tentang penciptaan manusia tersebut disertai dengan fraksi dan

istilah-istilah ilmu biologi dan penjelasan yang sangat detail.
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Sehingga menjadikan tafsir tersebut dikatakan dengan tafsir ilmi, sebab
menggunakan pendekatan ilmi.
. Saran

Dengan terselesainya pembahasan skripsi ini, penulis menyarankan kepada
seluruh masyarakat khususnya kepada mahasiswa hendaknya perlu adanya kajian
ulang sebagai bahan penelitian lebih lanjut tentang kitab-kitab tafsir juga tentang
penafsiran ayat-ayat Alguran terutama yang setema dengan judul skripsi ini.

Selanjutnya dengan ucapan syukur Alhamdulillah dan rasa syukur yang sedalam-
dalamnya kami panjatkan kehadiran Allah SWT, maka kami akhiri penyusunan skripsi ini
yang berjudul “CORAK ILMI TAFSIR AL-MARAGHI KARYA SYEKH AHMAD
MUSTHAFA AL-MARAGHI”. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan

menambah wawasan keilmuan bagi pembaca khusunya mahasiswa dan kalangan civitas

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
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